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Abstract. This research is motivated by the implementation of the independent vocational school curriculum in 

the Jakarta area, especially East Jakarta, which has begun to be implemented in the 2022/2020 academic year. 

Teachers and students in this case still do not have an understanding and readiness regarding the system for 

implementing the independent curriculum in the learning process, because they are still influenced by The 

learning system in the 2013 curriculum has not been fully implemented well in schools, causing teachers and 

students to be overwhelmed in preparing and adapting to be able to carry out learning activities well. The aim of 

the research is to determine Mathematics and Student learning in the Implementation of the Merdeka Vocational 

School Curriculum in East Jakarta. This type of research is descriptive research with a qualitative approach. 

This research was carried out at 2 vocational schools in East Jakarta with a total of 5 teachers as research 

informants. Data collection techniques through interviews and documentation. Based on the research results, it 

shows that the teachers' interviews show that students do not understand how to use the 2018 revised curriculum 

and the Merdeka curriculum itself. 
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penerapan kurikulum merdeka SMK di Daerah Jakarta Khusus nya 

Jakarta Timur yang sudah mulai diterapkan pada tahun ajaran 2022/2023 Guru dan siswa dalam hal ini masih 

belum memiliki pemahaman dan kesiapan tentang sistem penerapan kurikulum merdeka dalam proses 

pembelajaran, karena masih terpengaruh dengan sistem pembelajaran pada kurikulum 2013 yang belum 

sepenuhnya terlaksana dengan baik di sekolah, ini menyebabkan guru dan siswa kewalahan dalam 

mempersiapkan dan menyesuaikan diri agar bisa menjalankan kegiatan pembelajaran dengan baik. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui pembelajaran Matematika dan Siswa dalam Penerapan Kurikulum Merdeka SMK 

di Jakarta Timur. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan pada 2 SMK di Jakarta Timur dengan jumlah informan penelitian sebanyak 2 guru. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa 

pendapat wawancara guru siswa kurang memahami dengan menggunakan kurikum revisi 2018 dan kurikulum 

Merdeka itu sendiri. 

 

Kata Kunci : Kurikulum revisi 2018, Guru matematika, Kurikulum merdeka. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk memajukan aspek 

kehidupan manusia. Indrianto et al. (2021) menyatakan bahwa hampir semua orang setuju 

bahwa pendidikan merupakan sarana yang diperlukan untuk meningkatkan, mengembangkan 

dan memberdayakan kehidupan manusia baik dari sisi individu dan lingkungan. Tanpa 

pengaruh dan sentuhan dari program pendidikan, sangat sedikit orang yang bisa berhasil’ 

dalam hidupnya. Berkaitan dengan pentingnya pendidikan, Siregar et al. (2021) menyatakan 

bahwa pendidikan adalah proses mendewasakan seseorang dengan mengubah tingkah laku dan 

sikap seseorang atau sekelompok orang, dengan cara mengajar dan mendidik. 

Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Dari pendapat di atas, dapat simpulkan bahwa pendidikan ialah tindakan yang bertujuan 

untuk mengasah dan meningkatkan kemampuan dasar yang telah ada sejak lahir dalam diri 

seseorang, sehingga kemampuan itu terus berkembang dan dapat dimanfaatkan untuk 

menuntun kehidupan seseorang menjadi pribadi yang berguna bagi nusa dan bangsa. 

Pentingnya pendidikan dalam  kehidupan berbangsa dan bernegara, diperlukan juga suatu 

aturan atau rencana yang menjadi pedoman dalam pelaksanaannya, itu sebabnya dirancang 

kurikulum. Berkaitan dengan pentingnya kurikulum dalam pembelajaran, Widyatono dalam 

Purba (2021) menyatakan bahwa kurikulum merupakan bagian utama dari pendidikan, meliputi 

penetapan tujuan dan penciptaan isi pembelajaran agar peserta didik memiliki keterampilan, 

pengetahuan, berpikir dan manfaat yang diperlukan dalam pendidikan. Lebih lanjut, Doll 

dalam Sudarman (2019) menyatakan bahwa kurikulum merupakan rencana kompetensi belajar 

yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan pribadi dan komunikasi peserta didik, 

dengan uraian keterampilan dan pengetahuan yang terencana dibawah komitmen dan naungan 

satuan pendidikan. 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kurikulum ialah suatu pondasi dan 

penataan yang sangat penting terkait materi dan bahan pembelajaran yang dijadikan pedoman 

dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dalam proses perkembangannya, 

salah satu mata pelajaran yang selalu ada dalam struktur kurikulum adalah matematika. 

Matematika adalah ilmu yang kebenarannya mutlak, tidak dapat direvisi karena didasarkan 

pada deduksi murni yang merupakan kesatuan sistem dalam pembuktian matematika 

(Parnabhhakti & Ulfa, 2020). Lebih lanjut Haryono dalam Sadewo et al. (2022) menyatakan 

bahwa matematika adalah bagian dari ilmu pengetahuan dengan kekhasan bersifat pasti 

sehinga kedudukan matematika sebagai ilmu pengetahuan dapat memberi inspirasi dalam 

mengembangkan dasar pemikiran. Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

matematika merupakan ilmu tentang angka, simbol, konsep dan bangun yang bersifat abstrak 

yang sangat berkaitan dengan kehidupan manusia.Untuk terus mendukung    perkembangan 

pendidikan, pemerintah melakukan segala upaya pengembangan kurikulum. Dalam hal ini, 

Masykur (2019) menyatakan bahwa transformasi kurikulum di Indonesia telah mengalami 

berulang kali pergantian. Metode transformasi kurikulum terjadi atas dasar kebutuhan dan 
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tuntutan baik masyarakat sebagai pengguna lulusan maupun sekolah sebagai institusi yang 

melahirkan produk lulusan. Pergantian kurikulum tidak ada maksud lain selain untuk 

mengembangkan mutu metode belajar mengajar serta rancangan pembelajaran yang ada di 

sekolah. Oleh karena itu, reorganisasi kurikulum menjadi tanggung jawab sekolah dan sekolah 

harus berusaha mencari solusi atas berbagai permasalahan pendidikan yang bermutu agar 

lulusannya menjadi inovatif, kreatif, kritis dan bertanggung jawab secara pribadi. Berangkat 

dari kurikulum yang baik diharapkan dapat membangun masa depan yang baik bagi anak 

bangsa dan memberikan dampak positif bagi pembangunan negara dan bangsa. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi, akan membawa dampak yang besar di segala aspek 

kehidupan, termasuk di dunia pendidikan. Hal tersebut mengharuskan setiap elemen 

pendidikan mampu beradaptasi dengan hal tersebut. Seiring dengan perkembangan teknologi, 

pemerintah terus berupaya untuk melakukan pengembangan pendidikan untuk kemajuan dan 

pemerataan pendidikan bagi generasi penerus bangsa, sehingga terciptalah kurikulum baru 

yaitu kurikulum merdeka. Kurikulum yang digunakan saat ini yaitu kurikulum merdeka yang 

pada hakikatnya adalah kemerdekaan dalam berpikir dan mengembangkan diri. Muhajir et al. 

(2021) menyatakan bahwa konsep pendidikan mandiri yang diusung Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan yang baru, Nadiem Awnar Makariem, memberikan keleluasaan untuk melakukan 

kegiatan mengajar. Kebebasan pendidikan ini bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

di Indonesia dengan menitikberatkan pada kreativitas guru dan siswa. Muhajir et al. (2021) 

menyatakan bahwa ada empat pokok kebijakan baru Kemendikbud RI, diantaranya: Ujian 

Nasional atau UN akan digantikan oleh asesmen Kompetensi Minimum dan Survei karakter. 

1. Ujian Sekolah Berstandar Nasional atau USBN akan diserahkan ke sekolah. 

2. Penyederhanaan Rencana Pembelajaran atau RPP. 

3. Dalam penerimaan peserta didik baru atau PPDB, sistem zonasi diperluas atau tidak 

termasuk daerah 3T. 

Guru dan siswa merupakan komponen yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan  kegiatan belajar mengajar, guru dan siswa memiliki peran dan tugasnya 

masing- masing. Ditinjau dari konsep kurikulum merdeka yang menitik beratkan pada 

kreativitas guru dan siswa, maka dalam hal ini perlu adanya kesiapan guru sebagai pendidik 

dan siswa sebagai peserta didik baik dari sisi pengetahuan maupun keterampilan sehingga 

proses pembelajaran pada penerapan kurikulum merdeka dapat terlaksana dengan baik. 

Menurut Widyastuti (2022) mengatakan bahwa merdeka belajar dapat disebut sebagai sistem 

among, yang menitikberatkan pada potensi dan bakat peserta didik karena mereka memiliki 

potensinya masing-masing. Guru adalah kunci berkembangnya peserta didik. Dalam 
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penerapan kurikulum merdeka, guru dan siswa yang merupakan komponen penting dalam 

pendidikan harus memiliki kesiapan, baik dari segi pengetahuan dan keterampilan agar proses 

pembelajaran di sekolah dapat dilaksanakan dengan baik. 

Berdasarkan observasi awal dalam bentuk wawancara yang telah dilaksanakan  pada 

Jumat 22 September 2023 di sekolah jenjang SMK yang sudah menerapkan  kurikulum Revisi 

2018 dan merdeka, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan kurikulum revisi 2018 dan 

kurikulum merdeka di sekolah sudah dimulai pada tahun ajaran 2022/2023 , untuk kelas X dan 

XI menggunakan kurikulum Merdekan dan kelas XII menggunakan Kurikulum revisi 2018 

dan merupakan program pemerintah dalam memajukan pendidikan serta tidak terdapat 

campur tangan sekolah di dalamnya. Sekolah dalam hal ini masih memiliki keragu-raguan 

dalam menyesuaikan diri dengan  penerapan kurikulum yang baru dalam  proses pembelajaran. 

Kebiasaan yang  baru diterapkan tentunya membutuhkan penyesuaian dan kesiapan 

komponen- komponen yang terlibat dalam pelaksanaannya. Komponen pembelajaran  yang 

tidak lain adalah guru dan siswa masih belum memiliki pemahaman dan     kesiapan tentang 

sistem penerapan  kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran, karena masih terpengaruh  

dengan sistem pembelajaran pada  kurikulum 2013 yang belum sepenuhnya  terlaksana dengan 

baik di sekolah, namun pemerintah mengharuskan sekolah untuk menerapkan kurikulum 

merdeka, ini menyebabkan guru dan siswa kewalahan dalam mempersiapkan dan 

menyesuaikan diri agar bisa menjalankan kegiatan  pembelajaran dengan baik. 

Banyak faktor penghambat pada penerapan kurikulum merdeka di sekolah diantaranya 

telah disampaikan oleh kepala sekolah dibeberapa unit sekolah yang telah diwawancarai pada 

observasi awal di sekolah. 1. Kurangnya pengetahuan pihak sekolah tentang kurikulum 

merdeka, karena pada dasarnya penerapan kurikulum merdeka merupakan program 

pemerintah tanpa persetujuan atau campur tangan pihak sekolah di dalamnya. 2. Penerapan 

kurikulum 2013 belum sepenuhnya terlaksana dengan baik di sekolah, tetapi pemerintah 

mengharuskan sekolah untuk mempelajari dan menerapkan kurikulum merdeka di sekolah, 

sehingga guru kewalahan dalam menyesuaikan diri, baik dari sisi pengetahuan maupun 

keterampilan. 3. Lambatnya sosialisasi dari pihak Departemen pendidikan dan Kebudayaan 

tentang kurikulum merdeka. 4. Narasumber yang didatangkan pada saat sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh dinas pendidikan bukan orang yang ahli dalam bidang tersebut. 5. 

Kebiasaan para guru masih menggunakan metode pembelajaran lama pada kurikulum 2013. 

6. Kemampuan atau bakat para siswa yang berbeda-beda. 7. Masih banyak tenaga guru yang 

kurang memahami dan menguasai penggunaan ilmu teknologi. 8. Sarana prasana yang masih 

kurang. 
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Berdasarkan permasalahan- permasalahan di atas, mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian yang berjudul Analisis Pembelajaran Matematika di Smk Adi Luhur dan Smk 

Nusantara Wisata Respati pada Kurikulum Merdeka dan Kurikulum Revisi 2018” . 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Anderson dalam 

Fauzi et al. (2022) menyatakan bahwa penelitian kualitatif berarti mengumpulkan, 

menganalisis dan menginterpretasikan data yang tidak dapat direduksi menjadi angka-angka 

sederhana. Creswell dalam Fauzi et al. (2022) juga mendefinisikan penelitian kualitatif, 

penelitian kualitatif adalah sebuah metode menyelidiki dan memahami pentingnya individu 

atau kelompok untuk masalah sosial atau manusia. Ini berarti bahwa penelitian yang baik 

meneliti budaya suatu kelompok dan menentukan bagaimana perilaku populasi berkembang 

dari waktu ke waktu. Mengamati perilaku masyarakat dan berpartisipasi dalam kegiatan 

tersebut merupakan bagian penting dari pengumpulan data. 

Fokus pada penelitian ini adalah bagaimana pembelajaran matematika dalam penerapan 

kurikulum merdeka dan Kurikulum Revisi 2018 SMK di Jakarta Timur. Rukminingsih et al. 

(2020) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif adalah proses penelitian, pengumpulan data 

empiris, analisis data dan kesimpulan data sampai dengan hasil akhir penulisannya 

menggunakan perhitungan  non numerik, bersifat deskriptif, observasi, interview mendalam, 

analisis isi, cerita atau narasi, jurnal dan angket terbuka. 

McCusker, K., & Gunaydin, S. dalam Rukminingsih et al. (2020) menyatakan bahwa 

metode kualitatif digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang apa, bagaimana, atau 

mengapa atas suatu fenomena. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 September 2023, dan lokasi penelitian ini 

adalah 2 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kota Jakarta Timur yang sudah menerapkan 

kurikulum merdeka dan Revisi 2018 , yakni: SMK Adi Luhur dan SMK Nusantara Wisata 

Respati. Di dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan wawancara kepada guru matematika,. 

Narasumber dalam pelaksanaan wawancara ini terdiri dari 2 orang guru matematika yang 

dipilih langsung oleh peneliti. Dalam pengambilan data  menggunakan wawancara disesuaikan 

dengan indikator pembelejaran matematika  terhadap kurikulum. Kemudian dilakukan uji 

keabsahan data dengan perpanjangan pengamatan penelitian untuk memenuhi data dan 

informan yang dikumpulkan harus mengandung nilai kebenaran dan akurat. Sebagai bahan 

pemenuhan data dari  penelitian ini, disertai dengan pengambilan dokumentasi selama kegiatan 
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dilakukan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil Analisis Data Wawancara Guru Memahami latar belakang masalah untuk 

menentukan fokus penelitian, rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

1. Peneliti mengambil dokumentasi semua kegiatan yang berkaitan dengan penelitian. 

2. Pada tahap selanjutnya, peneliti melakukan wawancara terhadap guru matematika. 

3. Kemudian peneliti, melakukan analisis data dari informasi yang didapat berupa hasil 

wawancara. 

4. Pelaporan dan evaluasi hasil penelitian. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari reduksi data, penyajian data, 

pengecekan keabsahan data dan temuan penelitian, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembelajaran matematika dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka dan kurikulum Revisi 2018 SMK di Jakaarta Timur. Penelitian ini 

dilaksanakan di 2 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Jakarta Timue yang telah 

menerapkan Kurikulum Merdeka dan Kurikulum Revisi 2018 sejak tahun 2022/2023 

Wawancara dilaksanakan pada tanggal 22 September 2023, dengan banyaknya informan 

yaitu 2 orang guru matematika. 

Tabel 1 Hasil Wawancara Guru Matematika 

Responden Indikator Kesimpulan Kurikulum 

Dian Meyksari dan Ibu Dian  

 

 

Pembelajara n 

Matematika, 

Kurikulum revisi 

2018 dan 

Kurikulum 

Merdeka 

Konsep kurikulum merdeka adalah: 

− Memberikan kebebasan kepada sekolah, guru dan siswa 

untuk merancang pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. 

− Pembelajaran tidak hanya fokus pada intrakurikuler, tetapi 

membangun karakter, membangun sikap, ini 

diimplementasikan melalui konsep projek penguatan profil 

pelajar pancasila. 

− Mengarah pada pembelajaran berdiferensiasi, menyesuaikan 

dengan minat belajar siswa. 

− Pembelajaran yang mendukung kreativitas anak, anak 

diberikan kebebasan untuk mencari sumber- sumber 

pengetahuan yang membuat anak lebih 

aktif dalam proses pembelajaran, dan menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan. 
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Berdasarkan hasil dari wawancara dapat dilihat bahwa, penerapan kurikulum merdeka 

SMK di Jakara Timur berada dalam kateori siap. Dalam hal ini, secara keseluruhan guru 

matematika sudah mampu menyesuaikan diri dengan penerapan kurikulum merdeka. Konsep, 

teori, dan pemahaman guru matematika sudah baik dalam memahami, hanya saja karena 

penerapan kurikulum merdeka ini masih baru, para guru masih memerlukakan pelatihan, 

dukungan dan pengarahan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka dalam kegiatan praktik 

langsung di kelas. Berdasarkan pada hasil penelitian, diperoleh bahwa masih terdapat guru 

matematika yang masih belum sepenuhnya memahami penerapan kurikulum merdeka di 

sekolah dengan baik, dikarenakan masih terikat dengan pembelajaran di kurikulum 2013 atau 

dengan revisi kurikulum 2018. Guru diharapkan untuk terus belajar dan memanfaatkan 

platform merdeka mengajar untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran. Harapan guru 

matematika kepada pihak sekolah dan dinas pendidikan bisa terus mendukung, memotivasi, 

memfasilitasi dan memberikan pelatihan kepada guru agar penerapan kurikulum merdeka 

dapat terlaksana sesuai yang diharapkan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengolahannya dikaitkan dengan tujuan penelitian, 

maka peneliti menyimpulkan bahwa secara keseluruhan dalam penerapan kurikulum merdeka 

SMK di Jakarta Timur, memiliki hasil yang masih kurang di karenakan guru harus beradaptasi 

dan siswa masih banyak yang belum memahaminya. 

 

 

 

Tujuan kurikulum merdeka adalah: 

Menjadi jawaban atas tantangan abad-21 yang 

bertujuan mengembangkan potensi peserta 

didik, memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk belajar, memberikan kebebasan kepada 

guru untuk memilih metode mengajar dan 

mengarahkan peserta didik menjadi generasi 

milenial yang unggul di segala bidang. 

Menguatkan karakter peserta didik melalui profil 

pelajar pancasila, dan memberikan kebebasan 

dan kesempatan yang lebih luas kepada siswa 

dalam mengeksplorasi bakat dan minat masing-

masing 

Karakteristik kurikulum merdeka adalah: 

− Struktur kurikulum merdeka terbagi 3, jadi ada intrakurikuler, 

kemudian kokurikuler dalam bentuk projek P5, kemudian 

ekstrakurikuler. 

− Pembelajaran yang lebih mendetail, terperinci, fleksibel dan 

menyenangkan, fokus pada materi esensial, berfokus pada 

perkembangan dan minat belajar peserta didik, baik secara akademik 

maupun non akademik. 
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